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ABSTRAK 

Tesis ini bertujuan untuk mengetahui kendala dan solusi dalam pembinaan 

akhlak mulia pada anak usia dini melalui penerapan metode guru Taman Kanak-

kanak Bustanul Athfal Aisyiyah di Kecamatan Baraka Kabupaten Enrekang yang 

diuraikan dalam permasalahan khusus yaitu: 1) Bagaimana kondisi akhlak mulia 

pada anak usia dini Taman Kanak-kanak Bustanul Athfal Aisyiyah di Kecamatan 

Baraka Kabupaten Enrekang? 2) Bagaimana cara guru dalam membentuk akhlak 

mulia pada anak usia dini Taman Kanak-kanak Bustanul Athfal Aisyiyah di 

Kecamatan Baraka Kabupaten Enrekang? 3) Apa kendala dan solusi 

pengembangan akhlak mulia pada anak usia dini melalui penerapan metode guru 

di Kecamatan Baraka Kabupaten Enrekang? 

Metode penelitian ini adalah kualitatif dengan pendekatan studi 

fenomenologis. Paradigma penelitiannya adalah teologis, pedagogis dan 

psikologis. Periode penelitian dimulai pada bulan Agustus 2023 sampai dengan 

Mei 2024, di Taman Kanak-kanak Bustanul Athfal Aisyiyah di Kecamatan 

Baraka Kabupaten Enrekang. Sumber datanya primer dan sekunder. Teknik 

pengumpulan data yaitu observasi partisipan, wawancara mendalam, dan studi 

dokumen. Teknik analisis data berupa penyajian data, reduksi data, dan penarikan 

kesimpulan (verifikasi) serta pendalaman analisis studi kasus. Uji validitas data 

yaitu: (1) validitas internal, (2) validitas eksternal, (3) reliabilitas, dan (4) 

objektivitas. 

Hasil dari penelitian ini adalah: 1) Kondisi akhlak mulia pada anak usia 

dini Taman Kanak-kanak Bustanul Athfal Aisyiyah di Kecamatan Baraka 

Kabupaten Enrekang tampak mulai berkembang dan terbentuk, terbagi dalam 

beberapa dimensi yaitu sikap religius, budi pekerti, jujur, kemandirian dan disiplin. 

Sikap religiusitas, meliputi rukun iman dan rukun Islam, menghafal surah pendek, 

salat, menyanyikan lagu religi, wudhu dan ibadah lainnya, serta mengenal dosa. 

Sikap sopan antara lain berbicara, menghormati guru dan orang tua, menghargai 

orang lain, dan menghindari pembicaraan „kotor‟. Kejujuran meliputi berbicara, 

bertindak dan memberi jawaban. Sikap mandiri meliputi berpakaian, makan dan 
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minum, serta mengerjakan tugas. Sikap disiplin meliputi waktu, pakaian, 

peraturan, dan kedisiplinan dalam melaksanakan tugas; 2) Cara yang digunakan 

guru dalam membentuk akhlak mulia pada diri siswa di anak usia dini Taman 

Kanak-kanak Bustanul Athfal Aisyiyah di Kecamatan Baraka Kabupaten 

Enrekang yaitu keteladanan, pembiasaan, pujian dan ancaman. Metode ini 

direncanakan berdasarkan kurikulum, kondisi anak didik, tujuan, media, dan 

evaluasi. Aspek materi dalam metode tersebut adalah Hewan, Keluargaku, 

Lingkunganku, Alat Komunikasi, Tumbuhan, Negaraku, dan Alam Semesta. 

Penerapan metode pengembangan akhlak mulia peserta didik memerlukan 

komitmen, konsistensi, kesabaran, satu kata dan perbuatan, keceriaan, kelembutan, 

semangat dan dedikasi. Keberhasilan metode keteladanan menunjukkan bahwa 

anak didik sudah mulai berubah menjadi lebih baik, dapat beradaptasi dalam 

belajar, menaati petunjuk guru, dapat bekerjasama dengan temannya, mulai 

mandiri dalam berpakaian, makan, minum, dan sebagainya. Keberhasilan metode 

pembiasaan terlihat dari banyaknya anak didik yang hafal surah pendek, sholawat, 

lagu religi, santun, mampu bekerja sama, tertib, disiplin dan mandiri. 

Keberhasilan metode pujian terlihat dari anak didik menjadi lebih semangat dalam 

belajar, taat kepada guru, bekerjasama dengan temannya, menjaga kebersihan dan 

kejujuran, berbicara sopan, dan sebagainya. Metode ancaman dilakukan secara 

hati-hati agar anak didik tidak trauma atau tidak mau lagi datang ke sekolah. 

Keberhasilan penerapan metode ancaman lebih bersifat preventif yaitu anak didik 

terhindar dari pelanggaran karena tidak mau menerima sanksi dari gurunya; 3) 

Kendala dalam pengembangan akhlak mulia anak usia dini melalui penerapan 

metode guru di Taman Kanak-kanak Bustanul Athfal Aisyiyah di Kecamatan 

Baraka Kabupaten Enrekang antara lain rendahnya kerjasama guru dan orang tua, 

kebiasaan keagamaan di sekolah berbeda dengan di rumah, anak didik tidak fokus 

dalam belajar, pergaulan. interaksi anak didik di masyarakat, pengaruh 

penggunaan handphone yang berdampak pada sikap berbicara dan sikap jujur, 

jumlah dan kompetensi guru dinilai rendah, terbatasnya fasilitas pembelajaran, 

kesejahteraan guru, tingkat pendidikan dan kesibukan orang tua di rumah. Upaya 

guru mencari solusi atas hambatan pengembangan akhlak mulia anak didik di 

Taman Kanak-kanak Bustanul Athfal Aisyiyah di Kecamatan Baraka Kabupaten 

Enrekang yaitu mengadakan pertemuan guru dan orang tua di sekolah, 

mengadakan pengajian bersama di rumah orang tua anak didik, melakukan 

koordinasi antara guru dan orang tua mengenai pembatasan penggunaan 

handphone oleh anak didik melalui WA Group, guru menyediakan infrastruktur 

prioritas melalui dana pendaftaran anak didik baru dan pendampingan swadaya 

masyarakat, mendaur ulang sampah untuk dijadikan media pembelajaran, guru 

meningkatkan kompetensinya melalui kegiatan di PKG, dan memberikan tips 

kepada orang tua mengenai pembinaan anak didik di rumah. 

Kata Kunci:  Metode, Pembelajaran, PAI, Akhlak Mulia, Anak Usia Dini. 
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ABSTRACT 

This thesis aims to find obstacles and solutions to fostering noble morals in 

Bustanul Athfal Aisyiyah Kindergarten students through the application of teacher 

methods in Baraka District, Enrekang Regency, which are described in specific 

problems, namely: 1) What is the condition of noble morals among students in 

Bustanul Athfal Aisyiyah Kindergarten in Baraka District, Enrekang Regency? 2) 

What are the methods used by teachers in forming noble morals in students at 

Bustanul Athfal Aisyiyah Kindergarten in Baraka District, Enrekang Regency? 3) 

What are the obstacles and solutions for developing students' noble morals 

through the application of teacher methods in Bustanul Athfal Aisyiyah 

Kindergarten in Baraka District, Enrekang Regency? 

This research method is qualitative with a phenomenological study 

approach. The research paradigms are theological, pedagogical and psychological. 

The research period starts from August 2023 to May 2024, at Bustanul Athfal 

Aisyiyah Kindergarten in Baraka District, Enrekang Regency. Data sources are 

primary and secondary. Data collection techniques, namely participant observation, 

indepth interviews, and document study. Data analysis techniques for presenting 

data, data reduction, and drawing conclusions (verification) as well as deepening 

case study analysis. Data validity tests are: (1) internal validity, (2) external 

validity, (3) reliability, and (4) objectivity. 

 The results of this research are: 1) The condition of noble morals in 

students in Bustanul Athfal Aisyiyah Kindergarten in Baraka District, Enrekang 

Regency appears to be starting to develop and form, and is divided into several 

dimensions, namely attitudes of religiosity, good manners, honesty, independence 

and discipline. An attitude of religiosity, including the pillars of faith and the 

pillars of Islam, memorizing short surahs, prayers, praying and singing religious 

songs, praying, ablution and other acts of worship, and recognizing sin. Polite 

attitudes include speaking, respecting teachers and parents, respecting others, and 

avoiding 'dirty' talk. Honesty includes speaking, acting and giving answers. 

Independent attitudes include dressing, eating and drinking, and doing tasks. 

Disciplinary attitudes include time, dress, rules, and discipline in carrying out 

tasks; 2) The methods used by teachers in forming noble morals in students at 

Bustanul Athfal Aisyiyah Kindergarten in Baraka District, Enrekang Regency, 

namely example, habituation, praise and threats. This method is planned based on 

the curriculum, student conditions, objectives, media, and evaluation. The material 

aspects of the method are the Universe, Animals, My Family, My Environment, 

Communication Tools, Plants, My Country, and the Universe. Implementing the 

method of developing students' noble morals requires commitment, consistency, 

patience, one word and deed, cheerfulness, gentleness, enthusiasm and dedication. 

The success of the exemplary method shows that students have begun to change 

for the better, can adapt to learning, obey the teacher's instructions, can cooperate 

with their friends, have begun to be independent in dressing, eating, drinking, and 

so on. The success of the habituation method can be seen in the number of 

students memorizing short surahs, prayers, prayers, religious songs, being polite, 

being able to work together, being orderly, disciplined and independent. The 
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success of the praise method can be seen in students becoming more enthusiastic 

about learning, obeying the teacher, collaborating with their friends, maintaining 

cleanliness and honesty, speaking politely, and so on. The threat method is carried 

out carefully so that students are not traumatized or no longer want to come to 

school. The successful application of the threat method is more preventive in 

nature, namely that students avoid violations because they do not want to receive 

sanctions from their teachers; 3) Obstacles in developing students' noble morals 

through the application of teacher methods in Bustanul Athfal Aisyiyah 

Kindergarten in Baraka District, Enrekang Regency, including low teacher and 

parent cooperation, religious habits at school are different from at home, students 

are not focused on learning, social interactions ) students in the community, the 

influence of using cellphones which has an impact on speaking attitudes and 

honest attitudes, the number and competence of teachers is considered low, 

learning facilities are limited, teachers' welfare, education level and parents' busy 

lives at home. Teachers' efforts to find solutions to obstacles to developing 

students' noble morals in ABA Kindergarten,namely holding teacher and parent 

meetings at school, holding joint recitations at students' parents' homes, 

coordinating teachers and parents regarding restrictions on the use of cellphones 

by students through the WA Group, teachers providing priority infrastructure 

through new student registration funds. and community self-help assistance, 

recycling waste to be used as learning media, teachers upgrading their competence 

through activities in PKG, and providing tips to parents regarding coaching 

students at home. 

Keywords:  Methods, Learning, PAI, Noble Morals, Early Childhood. 

 

PENDAHULUAN 

Anak usia dini merupakan sosok anak yang memiliki perkembangan fisik 

dan psikis cukup pesat. Proses adaptasi menjadi hal yang sangat penting karena 

fungsi-fungsi fisik dan psikis berkembang dipengaruhi oleh lingkungannya. 

Periode masa anak usia dini sebagai masa keemasan dimasa anak sangat sensitive 

dan mudah menerima berbagai stimulus dari lingkungannya.
1
 Jika stimulus dari 

luar sejalan dengan perkembangan fisik dan psikis anak usia dini, maka 

potensinya mengalami perkembangan secara positif. Namun demikian, jika 

pertumbuhan fisik dan psikis tidak didukung oleh aspek lingkungan eksternalnya, 

justru dapat menghambat pengembangan potensi anak usia dini tersebut.
2
  

Perkembangan psikis anak usia dini memiliki relasi dengan optimalisasi 

fungsi-fungsi organnya, seperti otak, hati, jantung, tangan, kaki, dan seterusnya. 

Kemampuan motorik kasar dan halus anak usia dini menjadi pertimbangan di 

dalam mendesain dan melaksanakan pendidikan kepada mereka. Seluruh aspek 

                                              

1
Nur Kholidah Nasution, Perkembangan Anak Usia Dini (AUD) Di TK Aisyiyah: 

Problematika dan Solusi,” Jurnal Penelitian Keislaman, Vol.15, No. 2, 2019, h. 130-143. 

2
Murni, “Perkembangan Fisik, Kognitif, Dan Psikososial Pada Masa Kanak-kanak Awal 

2-6 Tahun”, Bunayya: Jurnal Pendidikan Anak, Volume III, Nomor 1,  Januari – Juni 2017, h. 19-

33 
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perkembangan meliputi: motorik, bahasa, kognitif, sosial, emosional dan moral 

mengalami perkembangan yang sangat pesat sehingga memerlukan bimbingan 

agar seluruh potensinya berkembang secara optimal.
3
 Begitu juga sasaran dan 

materi yang diberikan sejatinya selaras dengan kemampuan anak usia dini 

sehingga dapat merangsang proses pertumbuhan dan perkembangannya. 

Selanjutnya, metode pembelajaran yang diterapkan disesuaikan dengan gaya 

belajar anak usia dini, yakni belajar sambil bermain dan dalam bermain anak 

belajar.
4
 

Pendekatan utama yang menjadi lokus perhatian dalam memberikan 

pendidikan dan bimbingan anak usia dini adalah ranah psikologis. Seorang 

pendidik sangat urgent memahami proses perkembangan anak usia dini dan 

aspek-aspek yang perlu menjadi prioritas dalam sentuhannya.
5
 Misalnya di dalam 

pembentukan karakter anak usia dini, penting dipahami karakter utama yang 

penting dimiliki oleh anak usia dini, sebagai prasyarat tumbuh berkembangnya 

karakter yang lain. Hal tersebut perlu kajian mendalam agar kegiatan pendidikan 

anak usia dini di taman kanak-kanak dapat berjalan dengan baik dalam pencapaian 

tujuan.  

Islam memberikan perhatian yang tinggi terhadap pendidikan anak usia 

dini, terutama di dalam pembentukan akhlak mulia.
6
 Islam sangat menjunjung 

tinggi nilai akhlak yang mana role model pendidikan akhlak ini ialah akhlaknya 

Nabi Muhammad Saw., dengan sifat yang terdapat pada diri beliau yaitu shiddiq, 

tabligh, Amanah, dan fathonah.
7
 Akhlak yang tertanam dalam diri anak usia dini 

menjadi piranti di dalam menuju tahap pertumbuhan dan perkembangannya, baik 

secara fisik maupun psikis. Pentingnya pendidikan akhlak bagi anak usia dini, 

telah ditegaskan oleh Allah Swt., di dalam firman-Nya, Q.S. At-Tahrim/66: 6, 

yang berbunyi sebagai berikut: 

ذِي  
َّ
يُّىَا ال

َ
اظٌ شِ يٰٓا

َ
ةٌ غِل

َ
ىَا مَلٰۤىِٕك ي 

َ
جَارَةُ عَل حِ

 
دُوَا النَّاسُ وَال قُي  م  نَارًا وَّ

ُ
ك لِي  و 

َ
م  وَا

ُ
ن فُسَك

َ
ْٓا ا ا قُي  مَنُي 

ٰ
ا نَ ا

َّ
دَادٌ ل

نَ  مَرُو  نَ مَا يُؤ  ي 
ُ
عَل مَرَوُم  وَيَف 

َ
َ مَآْ ا نَ اللّٰه صُي    ٦يَع 

 

                                              

3
Lely Halimah, Perkembangan Kurikulum Pendidikan Anak Usia DIni (Bandung: Refika 

Aditama, 2016), h. 2.  

4
Nur Kholidah Nasution, “Perkembangan Anak Usia Dini (AUD) Di TK Aisyiyah: 

Problematika Dan Solusi”, Jurnal Penelitian Keislaman, Vol.15, No.2, 2019, h. 130-143. 

5
Maria Fatima Mardina Angkur, “Peran Guru Dalam Pendidikan Anak Usia Dini Di Era 

Revolusi Industri”,  Jurnal Lonto Leok Pendidikan Anak Usia Dini, Volume 3, No.1, Januari 2020, 

h. 43-46. 

6
Helda Nur Ania, “Psikologi Perkembangan Anak Perspektif Ibnu Qayyim Al-Jauziyah: 

Kajian Kitab Tuhfat al-Maudūd bi Ahkām al-Maulūd”, Jurnal Pendidikan Islam Al I‟tibar, Vol. 2, 

No.1, 2020. h.38-55 

7
Mufarohah et al., Mujahidin, E., & Alim, A., “Pendidikan Akhlak Untuk Anak Usia 

Dini”. Prosiding Bimbingan Konseling, 2018, h. 98–104. 
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Terjemahnya: 

“Wahai orang-orang yang beriman! Peliharalah dirimu dan keluargamu 

dari api neraka yang bahan bakarnya adalah manusia dan batu; penjaganya 

malaikat-malaikat yang kasar, dan keras, yang tidak durhaka kepada Allah 

terhadap apa yang Dia perintahkan kepada mereka dan selalu mengerjakan 

apa yang diperintahkan.”
8
 

Anak usia dini tumbuh dan berkembang sangat dipengaruhi oleh orang-

orang yang ada di sekelilingnya. Orang tua sebagai pendidik utama dan pertama 

memiliki tanggung jawab besar dalam mengarahkan anaknya agar berkembang 

positif fitrah yang dimilikinya. Kemudian guru di taman kanak-kanak 

mendapatkan amanah dan kepercayaan dituntut mampu meneruskan ekspektasi 

orang tua untuk mengembangkan potensi fitrah anak usia dini. Guru di taman 

kanak-kanak merupakan perpanjangan tangan dari orang tua untuk mendidik anak 

usia dini, sehingga benar-benar dapat memiliki bekal iman, amal, ilmu, dan 

akhlak. 

Aspek yang paling utama untuk diinternalisasikan kepada anak usia dini 

adalah dimensi fundamental dalam ajaran Islam, yakni ketauhidan. Dimensi 

ketauhidan sebagai mainstream atas seluruh cabang-cabang materi pembelajaran 

pada anak usia dini. Jika aspek tauhid sudah teguh pada anak usia dini dapat 

menjadi „modal‟ untuk memancarkan prilaku dan akhlak mulia pada dirinya. 

Dengan demikian, guru penting melihat dimensi tauhid sebagai inspirasi utama di 

dalam mendesain pembentukan akhlak mulia anak usia dini. Diskursus tersebut 

juga telah ditegaskan oleh Allah di dalam firman-Nya, Q.S. Luqman/31: 13, yang 

berbunyi sebagai berikut: 

ۗ اِنَّ  ِ رِك  بِاللّٰه ا تشُ 
َ
نِهٖ وَوُيَ يَعِظُهٗ يٰبُنَيَّ ل مٰنُ لِاب  ق 

ُ
 ل
َ
مٌ وَاِذ  قَال مٌ عَظِي 

 
ظُل

َ
كَ ل ر    ١٣الش ِ

Terjemahnya: 

“Dan (ingatlah) ketika Lukman berkata kepada anaknya, ketika dia 

memberi pelajaran kepadanya,” Wahai anakku! Janganlah engkau 

mempersekutu-kan Allah, sesungguhnya mempersekutukan (Allah) adalah 

benar-benar kezaliman yang besar.”
9
  

Pendidikan akhlak Islami wajib diberikan kepada anak sebagai modal 

menyogsong masa depan yang bahagia baik di dunia maupun di akhirat.
10

 Akhlak 

diajarkan kepada anak juga dibertujuan agar anak mengetahui hal-hal yang baik 

yang dianjurkan untuk dilakukan dalam menjalankan hidup dan mengetahui 

perbuatan yang tercela serta bahayanya yang akan merugikan bagi kehidupan 

                                              

8
Kementerian Agama RI, Al-Quran dan Terjemahnya (Bandung: Diponegoro, 2010)..   

9
Kementerian Agama RI, Al-Quran dan Terjemahnya (Bandung: Diponegoro, 2010) 

10
Herawati, Pendidikan Akhlak Bagi Anak Usia Dini, Bunayya: Jurnal Pendidikan Anak, 

Volume III. Nomor 2. Juli – Desember 2017, h. 124-136. 
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anak.
11

 Pembentukan akhlak mulia pada anak usia dini dibutuhkan metode yang 

tepat dan relevan agar dapat tercapai tujuan yang diharapkan secara efektif dan 

efisien. Pemilihan metode tersebut mempertimbangkan aspek psikologis anak usia 

dini, gaya belajarnya, kemampuan kognitifnya, sensitivitas emosionalnya, 

kemampuan analisisnya, fleksibilitas motoriknya, dan seterusnya. Kecenderungan 

belajar anak usia dini lebih bersifat empirik, sederhana, apa adanya, dan pragmatis, 

sehingga dibutuhkan kreativitas guru dalam memilih metode yang tepat.  

Islam memberikan penegasan pentingnya metode yang tepat di dalam 

mendidik anak khususnya anak usia dini. Salah satu yang menjadi landasan 

normative sekaligus sebagai inspirasi dalam pemilihan metode pembelajaran, 

adalah penegasan Rasulullah Saw., sebagai suri teladan bagi umat Islam. 

Rasulullah Saw., sebagai suri teladan, di samping sebagai contoh representatif 

ajaran Islam sekaligus memberikan pendidikan dengan cara menjadikan dirinya 

sebagai role model kepada umatnya. 

Pada konteks metode pendidikan yang menjadi popular diterapkan dalam 

pembentukan akhlak mulia adalah metode pembiasaan. Metode pembiasaan ini 

menekankan adanya pengulangan hal-hal yang baik dan bermakna agar anak usia 

dini dapat mengamalkannya dengan ringan dan berkelanjutan. Metode yang sering 

dilakukan guru dalam membentuk akhlak mulia anak usia dini adalah pemberian 

pujian dan hukuman. Metode ini disesuaikan dengan situasi dan kondisi anak usia 

dini agar tidak melahirkan dampak negatif yang melekat dalam dirinya. Misalnya, 

metode pujian dapat melahirkan sikap “ketergantungan” anak usia dini yaitu tidak 

mau mengamalkan suatu akhlak mulia jika tidak ada hadiah yang akan diterima. 

Begitu juga dengan metode hukuman, jangan sampai membuat anak usia dini 

menjadi trauma dan mulai memberontak tidak mau lagi ke sekolah.  

Penerapan keempat metode pendidikan tersebut sangat penting didesain 

sedemikian rupa agar dapat mendorong dan memotivasi anak usia dini 

mengamalkan akhlak mulia.
12

 Guru taman kanak-kanak membutuhkan kreativitas 

dan inovasi di dalam mendesain dan menerapkan metode pendidikan, yang dapat 

menghindari anak usia dini menjadi bosan, jenuh, dan malas belajar. Hal tersebut 

sangat berdampak buruk bagi anak usia dini jika kreativitas dan inovasi metode 

tidak relevan pada dirinya. Kerap kali ditemukan di lapangan menunjukkan anak 

usia dini menjadi tidak bersemangat datang ke sekolah karena merasa bosan dan 

tidak tertarik belajar. Hal ini karena guru tampak monoton di dalam memberikan 

pembelajaran kepada anak usia dini terutama di dalam pembentukan akhlak mulia. 

Kondisi ini juga dapat berdampak pada tumbuh dan berkembangnya karakter yang 

tidak diharapkan pada anak usia dini.  

                                              

11
Siti Ardiyanti, Pentingnya Pendidikan Akhlak Pada Anak Usia Dini, Edu-Riligia: 

Jurnal Kajian Pendidikan Islam dan Keagamaan, Vol. 6, No. 2, April-Juni, 2022, h. 199-209. 

12
 Ahmad Sanusi, “Metode Pendidikan Ahlak Anak Usia Dini Dan Relevansinya 

Terhadap Pendidikan Nasional: Telaah Pemikiran Al-Ghazali Dan Abdullah Nashih Ulwan”, 

Jurnal Penelitian Keislaman, Vol.16 No.02, 2020, h. 87-102 
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Studi pendahuluan di lapangan menunjukkan bahwa guru senantiasa 

mengalami berbagai masalah di dalam berinteraksi dan berkomunikasi kepada 

anak usia dini. Jika guru tidak kreatif akan berimplikasi kepada menurunnya 

motivasi belajar anak usia dini dan secara langsung berdampak pada pembentukan 

akhlak mulia. Anak usia dini mengalami transformasi dirinya begitu cepat, baik 

dari aspek psikis, fisik, sosial, maupun spiritual, dan jika guru tidak mengupgrade 

kemampuannya maka akan selalu menemukan masalah di dalam melaksanakan 

pembelajaran di sekolah. Hal tersebut yang menjadi temuan awal di lapangan, 

meskipun secara kasuistik, guru belum maksimal melahirkan kreativitas di dalam 

menerapkan metode pendidikan, dan anak usia dini belum mencapai 

perkembangan maksimal, misalnya terbentuknya akhlak mulia, karena di samping 

guru belum maksimal kreativitasnya dan juga kebiasaan dalam lingkungan 

keluarga masih kuat sehingga terbawa-bawa karakternya ketika datang di sekolah. 

Deskripsi tersebut menegaskan sangat urgen dilakukan penelitian untuk 

menemukan solusi alternatif bagaimana menghadapi berbagai permasalahan anak 

usia dini di dalam membentuk akhlak mulia. Apa yang dipersiapkan oleh guru 

terkait metode pendidikan seringkali tidak sejalan dan selaras dengan ekspektasi 

didalam membentuk akhlak mulia anak usia dini. Guru membutuhkan input di 

dalam meningkatkan kompetensinya terutama didalam mengembangkan metode 

pendidikan, seperti metode keteladanan, metode pembiasaan, metode pujian, dan 

metode ancaman. Keempat metode tersebut meskipun bersifat klasik tetapi 

membutuhkan kreativitas di dalam mengadaptasikan trend belajar anak usia dini 

di taman kanak-kanak. 

 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan dalam kajian tesis ini adalah kualitatif 

yaitu pengambilan data lapangan yang berhubungan dengan fakta empirik yang 

bersifat naratif verbalistik. Pada penelitian ini peneliti membuat suatu gambaran 

kompleks, meneliti kata-kata, laporan terinci dari pandangan responden dan 

melakukan studi pada situasi yang alami.
13

 Penelitian tesis ini berhubungan 

dengan metode yang digunakan oleh guru Taman Kanak-kanak dalam membentuk 

akhlak mulia anak usia dini, yaitu religiusitas, sopan santun, kejujuran, 

kemandirian, dan disiplin. 

Kajian tentang akhlak mulia anak usia dini membutuhkan pengamatan 

yang mendalam dan partisipatif, sehingga dinilai sangat relevan dengan penerapan 

metode kualitatif. Penelitian ini melihat metode-metode pembelajaran yang 

dilakukan oleh guru Taman Kanak-kanak, dan fokusnya pada metode keteladanan, 

pembiasaan, pujian, dan ancaman, dan implikasinya terhadap terbentuknya akhlak 

religiusitas, sopan santun, kejujuran, kemandirian, dan disiplin anak usia dini. 

Pendekatan penelitian ini adalah studi fenomenologi terhadap perilaku 

anak usia dini yang terkait dengan akhlak mulia di taman kanak-kanak. Penelitian 

                                              

13
Iskandar, Metodologi Penelitian Kualitatif, cet. I; (Jakarta: Gaung Persada, 2009), h. 11. 
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fenomenologi adalah sebuah studi dalam bidang filsafat yang mempelajari 

manusia sebagai sebuah fenomena.
14

 Dalam hal ini, fenomenologi mengkaji 

tentang gejala yang ditunjukkan oleh anak usia dini dalam kaitannya dengan 

akhlak mulia. Pendekatan fenomenologis merupakan pandangan berfikir yang 

berfokus kepada pengalaman-pengalaman subjektif manusia dan interpretasi-

interpretasi masyarakat.
15

 Dengan demikian, kajian tentang deskripsi guru taman 

kanak-kanak di dalam implikasinya terhadap akhlak mulia anak usia dini.  

B. Paradigma Penelitian 

Penelitian ini membahas tentang metode yang digunakan guru di dalam 

pembentukan akhlak mulia anak usia dini pada Taman Kanak-kanak Bustanul 

Athfal Aisyiyah di Kecamatan Baraka Kabupaten Enrekang. Adapun yang 

menjadi pendekatan sebagai paradigma keilmuan dalam penelitian ini adalah: 

1. Pendekatan teologis, yaitu menjadikan normatif dalam Islam, baik di 

dalam ayat Al-Qur‟an maupun Hadis Nabi Muhammad Saw. sebagai 

sumber utama di dalam menentukan indikator akhlak mulia, yaitu sikap 

religiusitas, sopan santun, kejujuran, kemandirian, dan disiplin. 

2. Pendekatan pedagogis, yaitu menjadikan Ilmu Pendidikan Islam sebagai 

inspirasi dan referensi utama didalam mengkaji penerapan metode 

pembelajaran di taman kanak-kanak, seperti metode keteladanan, 

pembiasaan, pujian, dan ancaman. 

3. Pendekatan psikologis, yaitu mengamati dan menilai gejala-gejala yang 

ditampilkan anak usia dini pada aspek akhlak mulia, yaitu religiusitas, 

sopan santun, kejujuran, kemandirian, dan disiplin. Gejala yang 

ditampilkan terkait dengan akhlak mulia tersebut dilihat dalam 

perspektif psikologis anak usia dini. 

C. Waktu dan Tempat Penelitian 

1. Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan berdasarkan prosedur dan tahapan-tahapan 

penelitian, seperti penyusunan konsep, studi pendahuluan, penulisan proposal, 

pengambilan data di lapangan, analisis data, dan kesimpulan. Adapun waktu 

yang direncanakan dalam penelitian ini adalah selama 9 bulan, yakni dimulai 

pada bulan Agustus 2023 sampai dengan bulan Mei tahun 2024. 

2. Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di Taman Kanak-kanak Bustanul Athfal 

Aisyiyah (TK ABA) di Kecamatan Baraka Kabupaten Enrekang, Taman 

Kanak-kanak Bustanul Athfal Aisyiyah tersebut terdiri atas 9 buah, yaitu: 

a. Taman Kanak-kanak Bustanul Athfal Aisyiyah Al-Hidayah Pendokesan;  

b. Taman Kanak-kanak Bustanul Athfal Aisyiyah Balombong; 

                                              

14
Suyanto, Fenomenologi Sebagai Metode Dalam Penelitian Pertunjukkan Teater 

Musical, Vol. XVI No. 1, Juli 2019.  

15
 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, h. 6. 
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c. Taman Kanak-kanak Bustanul Athfal Aisyiyah Banca; 

d. Taman Kanak-kanak Bustanul Athfal Aisyiyah Baraka; 

e. Taman Kanak-kanak Bustanul Athfal Aisyiyah III Perangian; 

f. Taman Kanak-kanak Bustanul Athfal Aisyiyah Loka; 

g. Taman Kanak-kanak Bustanul Athfal Aisyiyah Looko;  

h. Taman Kanak-kanak Bustanul Athfal Aisyiyah Pelappo;  

i. Taman Kanak-kanak Bustanul Athfal Aisyiyah Kalimbua. 

 

D. Sumber Data  

1. Sumber data primer 

Data primer dalam penelitian ini adalah metode-metode yang diterapkan 

guru di dalam kelas dan kondisi akhlak mulia pada anak usia dini di Taman 

Kanak-kanak Bustanul Athfal Aisyiyah di Kecamatan Baraka Kabupaten 

Enrekang. Subjek penelitian ini dapat diambil di lapangan melalui sumber 

primernya, yakni guru Taman Kanak-kanak dan peserta didik. 

2. Sumber data sekunder 

Data sekunder yaitu data pendukung dalam penelitian ini yang dapat 

memperkuat dan menyempurnakan data yang diambil melalui sumber data primer. 

Data sekunder ini terkait dengan metode-metode yang diterapkan oleh guru dalam 

pembentukan akhlak mulia anak usia dini di Taman Kanak-kanak Bustanul Athfal 

di Kecamatan Baraka Kabupaten Enrekang. 

E. Instrumen Penelitian dan Teknik Pengumpulan Data 

Instrumen penelitian yang digunakan sebagai teknik dalam pengumpulan 

data, yaitu sebagai berikut: 

1. Observasi Partisipatori 

Observasi merupakan suatu pengamatan yang dilakukan kepada subjek di 

lapangan yaitu guru dan anak usia dini terkait dengan aktivitasnya di dalam 

pembelajaran. Observasi yang digunakan sifatnya partisipatori yakni peneliti 

mengikuti proses yang terjadi di lapangan, berbaur dengan subjek, dan mengamati 

setiap kejadian dan keunikan yang berlangsung. Penelitian ini menggunakan 

instrumen penelitian teknik observasi partisipatori atau pengamatan secara 

berpartisipasi. Pengamatan dilakukan di lapangan untuk melihat bagaimana 

pelaksanaan metode yang dipilih  guru yaitu keteladanan, pembiasaan, pujian, dan 

ancaman. Kemudian, subjek pengamatan selanjutnya adalah prilaku anak usia dini 

dalam konteks akhlak mulia, yang meliputi sikap religiusitas, sopan santun, 

kejujuran, kemandirian, dan disiplin. 

2. Wawancara Mendalam 

Salah satu teknik pengambilan data yang bersifat kualitatif adalah 

wawancara kepada informan, baik informan kunci maupun informan pendukung 

lainnya. Teknik pengambilan data di lapangan pada penelitian ini adalah 

wawancara mendalam (indept interview). Pelaksanaan wawancara mendalam 

dilakukan kepada guru taman kanak-kanak yang dipilih sesuai dengan kaidah 

ilmiah. Teknik wawancara mendalam yang dilakukan disini bersifat terbuka tetapi 
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memiliki panduan sebagai arah dan orientasi data yang dibutuhkan. Peneliti 

memberikan pertanyaan kepada guru terkait penerapan metode pembelajaran di 

taman kanak-kanak, yaitu metode keteladanan, metode pembiasaan, metode 

pujian, dan metode hukuman. 

3. Studi Dokumen 

Teknik pengambilan data yang lazim digunakan dalam penelitian kualitatif 

adalah studi dokumen. Teknik penelitian tesis ini digunakan pengumpulan data 

dengan teknik studi dokumen, yakni melihat fakta atau data yang terekam secara 

dokumen yang menjadi legitimasi sumber data penelitian. Studi dokumen 

digunakan dalam penelitian ini, yaitu yang bersumber dari taman kanak-kanak 

berupa kurikulum, silabi, Rencana Pembelajaran Harian/Mingguan, dan catatan 

rekam jejak anak usia dini. Dokumen lain dari taman kanak-kanak adalah berupa 

kebijakan pimpinan terkait pembelajaran dan akhlak terpuji. Kelengkapan data 

dan sumber triangulasinya dilakukan penelusuran dokumen yang terkait, baik dari 

institusi resmi maupun dalam bentuk laporan penelitian yang dilakukan oleh 

akademisi atau praktisi. Dokumen resmi hasil penelitian dapat diakses melalui 

lembaga publikasi seperti jurnal online. 

F. Teknik Analisis Data 

Penelitian tesis ini dilakukan dengan menggunakan analisis data kualitatif 

dengan pendekatan studi fenomenologi. Studi fenomenologi lebih diarahkan 

kepada penerapan metode pembelajaran oleh guru dan implikasinya terhadap 

terbentuknya akhlak mulia pada anak usia dini di taman kanak-kanak. Analisis 

data digunakan pola yang digunakan oleh Miles dan Huberman, yaitu: 

1. Reduksi Data, yaitu membuat abstraksi seluruh data yang diperoleh dari 

seluruh catatan lapangan hasil observasi wawancara dan pengkajian 

dokumen. Data yang dikumpulkan bersifat berserakan kemudian dirapikan, 

disusun, diklasifikasi, dan disortir berdasarkan subjek dan objek penelitian 

yang dilakukan di lapangan. 

2. Penyajian data, yaitu sekumpulan informasi tersusun yang memberi 

kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dalam pengambilan tindakan. 

Tahapan ini, data yang sudah disortir dan diklasifikasi, dilanjutkan dengan 

menghubungkan antara data yang satu dengan data yang lain, dilakukan 

triangulasi untuk melihat keabsahan dan kelengkapan data yang 

dibutuhkan. 

3. Kesimpulan dan verifikasi, yaitu data yang sudah diatur sedemikian rupa 

(dipolakan, difokuskan, disusun secara sistematis) kemudian disimpulkan 

sehingga makna data dapat ditemukan. Tahapan ini dilakukan review 

analisis data secara berkelanjutan, menelusuri kembali data dan fakta di 

lapangan, membandingkan dengan teori atau hasil penelitian, kemudian 

disimpulkan, selanjutnya disusunlah hasilnya berdasarkan komposisi dan 

template karya ilmiah tesis.16
 

                                              

16
Mattew B. Miles dan A. Michael Huberman, Analisis Data Kualitatif, terj. Tjejep 

Rohendi Rohidi, (Jakarta: UI-Press, 1992), h. 19-19. 
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G. Uji Keabsahan Data 

Penelitian ini mengkaji tentang metode yang diterapkan oleh guru di dalam 

pembelajaran yaitu keteladanan, pembiasaan, pujian, dan ancaman, kemudian 

dilihat implikasinya terhadap terbentuknya akhlak mulia anak usia dini seperti 

sikap religiusitas, sopan santun, kejujuran, kemandirian, dan disiplin. Data 

penelitian ini bersifat kualitatif, dilakukan uji keabsahan data dengan prosedur 

yang telah ditetapkan, yaitu: 

1. Kredibilitas (credibility), yaitu menjaga keterpercayaan dengan cara: a) 

Memperpanjang masa observasi, yaitu keikutsertaan dalam proses 

penelitian; b) Ketekunan pengamatan yang terus menerus; c) Triangulasi 

(metode, sumber data, dan alat pengumpul data); d) Pemeriksaan sejawat 

melalui diskusi; e) Analisis kasus negatif; dan f) Kecukupan referensi. 

2. Keteralihan (transferability), yaitu melakukan uraian rinci dari data ke 

teori, dari kasus ke kasus lain sehingga setiap pembaca laporan penelitian 

ini mendapatkan gambaran yang jelas dan dapat menerapkannya pada 

konteks lain yang sejenis. 

3. Kebergantungan (dependability), yaitu mengusahakan agar proses 

penelitian tetap konsisten dengan meninjau ulang semua aktifitas 

penelitian terhadap data yang telah diperoleh dengan memperhatikan 

konsistensi dan realibilitas data. 

4. Kepastian (confirmability), yaitu mengusahakan agar data dapat dijamin 

keterpercayaannya sehingga kualitas data dapat diandalkan dan 

dipertanggung jawabkan.
17

 

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Kondisi akhlak mulia pada peserta didik pada Taman Kanak-kanak di 

Kecamatan Baraka Kabupaten Enrekang dibagi menjadi beberapa dimensi, yaitu 

sikap religiusitas, sopan santun, kejujuran, kemandirian, dan kedisiplinan. Sikap 

religiusitas peserta didik di taman kanak-kanak, meliputi pengenalan rukun iman 

dan rukun Islam, menghafal dan membaca doa, bershalawat dan menyanyi lagu 

keagamaan, mengenal ibadah shalat, wudhu, dan ibadah lainnya, dan mengenal 

dosa. Sikap sopan santun peserta didik meliputi sopan berbicara, menghormati 

guru dan orang tua, menghargai sesama, dan menghindari berbicara „kotor‟. Sikap 

kejujuran peserta didik meliputi jujur dalam berbicara, jujur dalam bertindak, dan 

jujur dalam memberi jawaban. Sikap kemandirian peserta didik meliputi mandiri 

dalam berpakaian, mandiri dalam makan dan minum, dan mandiri dalam 

mengerjakan tugas. Sikap disiplin peserta didik meliputi disiplin waktu, disiplin 

berpakaian, disiplin dalam aturan, dan disiplin mengerjakan tugas. 

Pengembangan sikap kemandirian peserta didik dapat terwujud melalui 

kegiatan yang ada di sekolah, antara lain:  

                                              

17
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1. Pada kegiatan awal masuk kelas, dimana anak masuk ke dalam kelas 

dengan melepas sepatu, peci dan tas kemudian anak meletakkannya 

ditempat yang telah disediakan; 

2. Pada saat kegiatan inti penanaman kemandirian anak terlihat pada kegiatan 

merapikan mainannya sendiri setelah bermain; 

3. Pada kegiatan penutup keluar kelas anak dibiasakan untuk mengenakan tas, 

peci dan sepatunya sendiri, kemudian anak berbaris dengan rapi tanpa 

bantuan guru.
18

 

Metode yang digunakan guru dalam membentuk akhlak mulia peserta 

didik pada Tamank Kanak-kanak di Kecamatan Baraka Kabupaten Enrekang, 

yaitu metode keteladanan, metode pembiasaan, metode pujian, dan metode 

ancaman. Metode keteladanan direncanakan berdasarkan kurikulum, situasi dan 

kondisi peserta didik, disesuaikan dengan tujuan pembelajaran, metode yang 

digunakan, dan evaluasi pembelajaran. 

Aspek materi pada semester I (satu) terkait masalah Alam Semesta, 

Binatang, Keluargaku, dan Lingkunganku. Materi pada semester II (dua) yaitu 

Alat Komunikasi, Tanaman, Negaraku, dan Alam Semesta. Pelaksanaan metode 

keteladanan dibutuhkan komitmen, konsistensi, kesabaran, satu kata dan 

perbuatan, ceria, lemah lembut, semangat. Aspek yang ditanamkan meliputi 

pengamalan ajaran Islam, sopan santun, kemandirian, kejujuran, dan kedisiplinan. 

Keberhasilan metode keteladanan tampak peserta didik sudah mulai berubah ke 

arah yang lebih baik, dapat beradaptasi dalam belajar, patuh kepada intruksi guru, 

dapat bekerja sama dengan temannya, sudah mulai mandiri dalam berpakaian, 

makan, minum, dan seterusnya. 

Metode pembiasaan direncanakan dan diinternalisasikan ke dalam 

perangkat pembelajaran yakni RPPH. Perencanaan metode pembiasaan mengacu 

kepada tujuan pembelajaran, materi ajar, media dan alat peraga, strategi 

pembelajaran, kondisi peserta didik, lingkungan sekolah, dan sistem evaluasi. 

Sasaran metode pembiasaan untuk membentuk sikap religius, sopan santun, 

kejujuran, kemandirian, dan kedisiplinan. Aspek materi metode pembiasaan 

perihal sikap yang baik, kebersihan, kerapian, sopan, dan mengucapkan salam, 

menghafal surah-surah pendek dan doa, sikap kejujuran, dan bershalawat. 

Pelaksanaan metode pembiasaan saat peserta didik di sekolah, dimulai dari 

hal-hal kecil seperti cuci tangan sebelum dan sesudah makan, buang sampah pada 

tempatnya, meletakkan sepatu pada tempatnya, dan berbagi makanan, kemudian 

hal-hal besar seperti memberi salam saat datang dan pulang dari sekolah, menjaga 

keharmonisan, tidak mengambil barang temannya, berbicara sopan, dan bersikap 

jujur. Keberhasilan metode pembiasaan tampak pada banyaknya peserta didik 

menghafal surah-surah pendek, doa, shalawat, lagu religi, sopan, dapat 

bekerjasama, tertib, disiplin, dan mandiri. 
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 N.D. Simatupang, S. Widayati, K.R. Adhe, A.N. Shobah, “Penanaman Kemandirian 

Pada Anak Usia Dini Di Sekolah”, Jurnal AUDHI, Vol. 3, No. 2, Januari 2021, h. 52-59. 
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Metode pujian dan ancaman direncanakan dengan penuh pertimbangan, 

mengacu kepada tujuan, bahan ajar, kondisi peserta didik, media dan strategi yang 

digunakan, suasana lingkungan, bentuk penilaian, dan sifatnya mengedukasi. 

Metode pujian memberikan apresiasi pada peserta didik yang berkinerja baik dan 

tertib, cepat menghafal surah-surah pendek dan doa, disiplin, mandiri, jujur, dan 

sopan. Pemberian metode pujian berupa tepukan tangan, memberikan makanan 

atau minuman, hadiah, dan bahkan ada tropi. Keberhasilan metode pujian tampak 

pada semakin bergairah belajar peserta didik, patuh kepada guru, bekerjasama 

dengan temannya, menjaga kebersihan dan kejujuran, bertutur sopan, dan 

seterusnya. Tujuan metode pujian (targhib) adalah membuat ketertarikan anak 

didik terhadap kebaikan, kenikmatan, atau kesenangan akhirat yang pasti dan baik, 

serta bebas dari segala bentuk keburukan.
19

  

Metode ancaman dirancang untuk memberikan efek jerah kepada peserta 

didik agar tidak mengulangi lagi serta merangsang untuk bersemangat belajar dan 

patuh kepada guru di sekolah. Sanksi yang sering diberikan kepada peserta didik 

adalah memisahkan bermain selama di sekolah sampai bosan dan melapor ke 

gurunya, dan kadang disuruh menghafal doa tambahan atau disuruh menyanyi di 

depan teman-temannya. Metode ancaman dilakukan secara hati-hati agar peserta 

didik tidak trauma atau tidak mau lagi datang ke sekolah. Keberhasilan penerapan 

metode ancaman lebih banyak bersifat preventif yakni peserta didik menghindar 

dari bentuk pelanggaran karena tidak ingin mendapatkan sanksi dari gurunya. 

Dengan demikian, tujuan utama metode ancaman (tarhib) adalah menyadarkan 

anak didik dari kesalahannya.
20

 

Salah satu penelitian yang menjelaskan metode pendidikan akhlak 

diantaranya adalah metode pembiasaan, metode keteladanan, metode nasihat dan 

metode perhatian. Kemudian untuk strategi pendidikan akhlaknya ini dibagi 

menjadi dua yaitu pendidikan langsung dan pendidikan tidak langsung. 

Pendidikan langsung di antaranya adalah keteladanan, anjuran, latihan. 

Pendidikan tidak langsung di antaranya adalah larangan, hukuman, hadiah dan 

pengawasan.
21

 Penelitian tersebut memasukkan metode nasihat dan perhatian 

sebagai bagian dari metode pembentukan akhlak mulia anak. Kedua metode 

tersebut patut diapresiasi dan diadaptasikan di dalam pembinaan akhlak mulia 

pada Taman Kanak-kanak Bustanul Athfal Aisyiyah di Kecamatan Baraka 

Kabupaten Enrekang.  

Kendala pembinaan akhlak mulia peserta didik melalui penerapan metode 

guru pada Taman Kanak-kanak Bustanul Athfal Aisyiyah di Kecamatan Baraka 
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Ma‟rufin, “Metode Targhib dan Tarhib: Metode Reward dan Punishment Dalam 

Pendidikan Islam,” Risalah: Jurnal Pendidikan dan Studi Islam, Vol . 1 , No. 1, Desember 2015, h. 

67-77.  
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Kabupaten Enrekang, meliputi kerjasama guru dan orang tua masih rendah, 

kebiasaan keberagamaan di sekolah berbeda dengan di rumah, peserta didik tidak 

fokus mengikuti pembelajaran, pergaulan (interaksi sosial) peserta didik di 

masyarakat, pengaruh penggunaan HP yang berdampak pada sikap tutur dan sikap 

jujur, jumlah dan kompetensi guru dinilai rendah, sarana belajar yang terbatas, 

kesejahteraan guru, tingkat pendidikan dan kesibukan orang tua di rumah. 

Upaya guru di dalam menemukan solusi atas kendala pembinaan akhlak 

mulia peserta didik di Taman Kanak-kanak Bustanul Athfal Aisyiyah adalah 

mengadakan pertemuan guru dan orang tua di sekolah, mengadakan pengajian 

bersama di rumah orang tua peserta didik, melakukan koordinasi guru dan orang 

tua tentang pembatasan penggunaan HP oleh peserta didik melalui WA Group, 

guru mengadakan sarana prasarana yang bersifat prioritas melalui dana 

pendaftaran peserta didik baru dan bantuan swadaya masyarakat, melakukan daur 

ulang sampah untuk dijadikan media pembelajaran, guru meng-upgrade 

kompetensinya melalui keaktifan di PKG (Pusat Kegiatan Guru) mulai tingkat 

gugus, kecamatan, sampai kabupaten, serta memberikan tips-tips kepada orang tua 

yang berkategori rendah pendidikan formal atau sibuk dalam pekerjaan mengenai 

pembinaan peserta didik di rumah. 

Keberhasilan pembinaan akhlak mulia peserta didik di sekolah, sangat 

dipengaruhi oleh kompetensi guru, khususnya pada kompetensi kepribadian. 

Pendekatan psikologis dinilai sangat penting untuk menyentuh sisi terdalam 

suasana bathhin peserta didik. Oleh sebab itu, guru senantiasa memiliki komitmen 

dalam menjalankan tugasnya, selalu bersabar, memberi nasehat yang Islami 

dengan lembut dan penuh kasih sayang, menjauhi sikap membentak atau 

mencelanya, apalagi sampai mengumbar kesalahannya.
22

 Guru memiliki tanggung 

jawab besar dalam mengembangkan potensi peserta didik, apalagi anak usia dini, 

karena menjadi pondasi untuk perkembangan kepribadian selanjutnya. 

Pembentukan akhlak mulia peserta didik dimulai dari pembelajaran dan 

keteladanan perilaku orang dewasa, karena pada dasarnya peserta didik adalah 

peniru ulung.
 23

 Apa yang peserta didik lihat, dengar dan alami di dalam suatu 

lingkungannya itu akan berpengaruh besar pada karakter dan akhlak yang dimiliki 

oleh peserta didik tersebut. Hal tersebut menegaskan sangat penting adanya 

sinergitas antara keluarga, sekolah, dan masyarakat dalam membina akhlak mulia 

pada peserta didik di Taman Kanak-kanak Bustanul Athfal Aisyiyah. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Mengacu kepada analisis hasil penelitian yang mengurai jawaban di setiap 

rumusan masalah, maka penelitian ini dapat disimpulkan sebagai berikut: 

                                              

22
Hadarna, “Pendidikan Anak dalam Perspektif Islam”, Jurnal Didaktika, Vol. 9, No. 1, 

Februari 2020, h. 36-47. 

23
Haryatri Waewa, “Urgensi Pendidikan Islam Untuk Anak Usia Dini”, Jurnal Al-Taujih: 

Bingkai Bimbingan dan Konseling Islami, Vol. 2, No. 2, 2016, h. 70-78.  
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1. Kondisi akhlak mulia pada peserta didik pada Taman Kanak-kanak 

Bustanul Athfal Aisyiyah di Kecamatan Baraka Kabupaten Enrekang 

dibagi menjadi beberapa dimensi, yaitu sikap religiusitas, sopan santun, 

kejujuran, kemandirian, dan kedisiplinan. Sikap religiusitas peserta didik 

di taman kanak-kanak, meliputi pengenalan rukun iman dan rukun Islam, 

menghafal dan membaca doa, bershalawat dan menyanyi lagu keagamaan, 

mengenal ibadah shalat, wudhu, dan ibadah lainnya, dan mengenal dosa. 

Sikap sopan santun peserta didik meliputi sopan berbicara, menghormati 

guru dan orang tua, menghargai sesama, dan menghindari berbicara 

„kotor‟. Sikap kejujuran peserta didik meliputi jujur dalam berbicara, jujur 

dalam bertindak, dan jujur dalam memberi jawaban. Sikap kemandirian 

peserta didik meliputi mandiri dalam berpakaian, mandiri dalam makan 

dan minum, dan mandiri dalam mengerjakan tugas. Sikap disiplin peserta 

didik meliputi disiplin waktu, disiplin berpakaian, disiplin dalam aturan, 

dan disiplin mengerjakan tugas. 

2. Metode yang digunakan guru dalam membentuk akhlak mulia peserta 

didik pada Taman Kanak-kanak Bustanul Athfal Aisyiyah di Kecamatan 

Baraka Kabupaten Enrekang, yaitu metode keteladanan, metode 

pembiasaan, metode pujian, dan metode ancaman. Metode keteladanan, 

pembiasaan, pujian, dan ancaman direncanakan berdasarkan kurikulum, 

situasi dan kondisi peserta didik, disesuaikan dengan tujuan pembelajaran, 

metode yang digunakan, dan evaluasi pembelajaran. Aspek materi pada 

semester I (satu) terkait masalah Alam Semesta, Binatang, Keluargaku, 

dan Lingkunganku. Materi pada semester II (dua) yaitu Alat Komunikasi, 

Tanaman, Negaraku, dan Alam Semesta. Pelaksanaan metode dalam 

pembinaan akhlak mulia peserta didik dibutuhkan komitmen, konsistensi, 

kesabaran, satu kata dan perbuatan, ceria, lemah lembut, semangat, dan 

penuh dedikasi. Keberhasilan metode keteladanan tampak peserta didik 

sudah mulai berubah ke arah yang lebih baik, dapat beradaptasi dalam 

belajar, patuh kepada intruksi guru, dapat bekerja sama dengan temannya, 

sudah mulai mandiri dalam berpakaian, makan, minum, dan seterusnya. 

Keberhasilan metode pembiasaan tampak pada banyaknya peserta didik 

menghafal surah-surah pendek, doa, shalawat, lagu religi, sopan, dapat 

bekerjasama, tertib, disiplin, dan mandiri. Keberhasilan metode pujian 

tampak pada semakin bergairah belajar peserta didik, patuh kepada guru, 

bekerjasama dengan temannya, menjaga kebersihan dan kejujuran, 

bertutur sopan, dan seterusnya. Metode ancaman dilakukan secara hati-hati 

agar peserta didik tidak trauma atau tidak mau lagi datang ke sekolah. 

Keberhasilan penerapan metode ancaman lebih banyak bersifat preventif 

yakni peserta didik menghindar dari bentuk pelanggaran karena tidak ingin 

mendapatkan sanksi dari gurunya. 

3. Kendala pembinaan akhlak mulia peserta didik melalui penerapan metode 

guru pada Taman Kanak-kanak Bustanul Athfal Aisyiyah di Kecamatan 

Baraka Kabupaten Enrekang, meliputi kerja sama guru dan orang tua 

masih rendah, kebiasaan keberagamaan di sekolah berbeda dengan di 
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rumah, peserta didik tidak fokus mengikuti pembelajaran, pergaulan 

(interaksi sosial) peserta didik di masyarakat, pengaruh penggunaan HP 

yang berdampak pada sikap tutur dan sikap jujur, jumlah dan kompetensi 

guru dinilai rendah, sarana belajar yang terbatas, kesejahteraan guru, 

tingkat pendidikan dan kesibukan orang tua di rumah. Upaya guru di 

dalam menemukan solusi atas kendala pembinaan akhlak mulia peserta 

didik di Taman Kanak-kanak Bustanul Athfal Aisyiyah di Kecamatan 

Baraka Kabupaten Enrekang adalah mengadakan pertemuan guru dan 

orang tua di sekolah, mengadakan pengajian bersama di rumah orang tua 

peserta didik, melakukan koordinasi guru dan orang tua tentang 

pembatasan penggunaan HP oleh peserta didik melalui WA Group, guru 

mengadakan sarana prasarana yang bersifat prioritas melalui dana 

pendaftaran peserta didik baru dan bantuan swadaya masyarakat, 

melakukan daur ulang sampah untuk dijadikan media pembelajaran, guru 

meng-upgrade kompetensinya melalui keaktifan di PKG (Pusat Kegiatan 

Guru) mulai tingkat gugus, kecamatan, sampai kabupaten, serta 

memberikan tips-tips kepada orang tua yang berkategori rendah 

pendidikan formal atau sibuk dalam pekerjaan mengenai pembinaan 

peserta didik di rumah. 

B. Saran 

Berdasarkan temuan penelitian dan kesimpulan penelitian yang disebutkan 

di atas, maka dirumuskan saran-saran kepada seluruh pihak yang terkait, yaitu: 

1. Kepada Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten Enrekang agar 

senantiasa memberikan perhatian dan support kepada lembaga pendidikan 

anak usia dini, baik negeri maupun swasta dengan proporsi yang adil dan 

merata, karena Taman Kanak-kanak Bustanul Athfal Aisyiyah merupakan 

lembaga pendidikan yang ikut serta membantu tugas negara yakni 

mencerdaskan kehidupan bangsa. 

2. Kepada Kepala Taman Kanak-kanak Bustanul Athfal Aisyiyah di 

Kecamatan Baraka Kabupaten Enrekang agar senantiasa meningkatkan 

kualitas pendidikan anak usia dini, melalui upaya membenahi sarana dan 

prasarana, mengintensifkan kemitraan dengan stakeholder eksternal 

sebagai sumber donator dalam pendanaan kegiatan operasional pendidikan 

dan meningkatkan kesejahteraan guru. 

3. Kepada guru-guru Taman Kanak-kanak Bustanul Athfal Aisyiyah agar 

senantiasa meningkatkan kompetensinya dalam menjalankan tugasnya 

sebagai pendidik, aktif dalam organisasi profesi, proaktif dalam mengikuti 

kegiatan ilmiah seperti seminar, workshop, lokakarya, dan lainnya, serta 

bersikap totalitas dalam menjalankan tugasnya di sekolah. 

4. Kepada orang tua peserta didik agar senantiasa proaktif bekerja sama 

dengan pihak Taman Kanak-kanak Bustanul Athfal Aisyiyah untuk 

memperkuat pembinaan akhlakul karimah, menjalin diksusi yang intens, 

menyiapkan waktu mengontrol anaknya di rumah, dan memberikan 

motivasi kepada anaknya untuk rajin mengikuti pembelajaran di sekolah. 
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5. Kepada masyarakat agar kiranya peduli dan memberikan support kepada 

lembaga pendidikan anak usia dini khususnya Taman Kanak-kanak 

Bustanul Athfal Aisyiyah, melalui bantuan material agar terwujud proses 

pembelajaran yang efektif dan efisien. 
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